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Abstrak

Skripsi ini membahas konsep metafisika dalam pemikiran Sayyid Muhammad
Husayn al-Tabataba’i, dengan fokus utama pada karyanya ‘Ali wa al-Falsafah al-
llahiyah. Al-Tabataba’1 dalam karyanya ini menyandingkan ‘Ali bin Abi Thalib dengan
metafisika. Hal ini menarik untuk dikaji karena berbeda dengan para filosof muslim
sebelumnya dan menunjukkan keunikan pemikirannya. Sehingga menimbulkan
pertanyaan bagaimana konsep metafisika al-Tabataba’i dan bagaimana ‘Ali menjadi
bagian dari filsafatnya. Sejauh ini kajian mengenai pemikiran al-Tabataba’t hanya
berfokus pada persoalan al-wujiid dan tafsirnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap alasan al-Tabataba’i menyandingkan
figur ‘Ali bin Abi Thalib dengan kajian metafisika. Penelitian ini berjenis kepustakaan
(library research) dengan metode kualitatif. Sifat penelitian adalah deskriptif-analitik
untuk memperoleh kesimpulan dari pemikiran al-Tabataba’1. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah filosofis untuk menginterpretasikan data-data yang terdapat pada
sumber primer dan sekunder. ‘Ali wa al-Falsafah al-Ilahiyah sebagai sumber primer
utama dan karya-karya al-Tabataba’i. Adapun sumber sekunder berasal dari berbagai
buku dan artikel yang berelevansi dengan tema skripsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Falsafah al-llahiyah dalam pemikiran
al-Tabataba’t mencakup konsep metafisika sebagai realitas tertinggi (ultimate reality),
modus eksistensi ontologis, dan pandangan hidup (worl/dview). Kajian ini menekankan
pemaknaan berjenjang dan sirkular dalam filsafat metafisika yang menempatkan manusia
sebagai entitas yang terus bergerak dalam penyempurnaan. Al-Tabataba’t memandang
manusia sempurna sebagai muta’allih, yakni entitas yang terus bergerak menuju
penyempurnaan dengan menghubungkan dirinya kepada Sein atau Being. Dalam konteks
ini, ‘Ali bin Abi Thalib dianggap sebagai representasi sempurna dari muta’allih.
Perkataannya dapat dijadikan panduan bagi manusia lain untuk mencapai kesadaran
metafisik tertinggi.

Kata Kunci: ‘Ali, Metafisika, Being, dan al-Tabdtabd 1.
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Abstract

This thesis examines the concept of metaphysics in the thought of Sayyid
Muhammad Husayn al-Tabataba’1, with a primary focus on his work ‘Ali wa al-Falsafah
al-llahiyah. In this work, al-Tabataba’1 juxtaposes ‘Ali ibn Abi Talib with metaphysics.
This approach is intriguing as it differs from previous Muslim philosophers and
highlights the uniqueness of his thought. This raises questions about al-Tabataba’1's
concept of metaphysics and how °Ali becomes an integral part of his philosophy. To date,
studies on al-Tabataba’t's thought have primarily focused on the issues of al-wujid
(existence) and his exegesis.

This research aims to uncover the reasons why al-Tabataba’1 aligns the figure of
‘Ali ibn Abi Talib with metaphysical studies. It employs library research with a
qualitative method. The nature of this study is descriptive-analytical to draw conclusions
from al-Tabataba’T's thought. The approach used is philosophical, interpreting data from
primary and secondary sources. ‘Ali wa al-Falsafah al-llahiyah serves as the main
primary source, along with other works by al-Tabataba’i. Secondary sources include
various books and articles relevant to the thesis theme.

The results reveal that al-Falsafah al-Ilahiyah in al-Tabataba’t’s thought
encompasses metaphysics as ultimate reality, modes of ontological existence, and a
worldview. This study emphasizes a hierarchical and circular interpretation of
metaphysical philosophy, positioning humans as entities continually progressing towards
perfection. Al-Tabataba’t views the perfect human as muta’allih, an entity that
continuously advances towards perfection by connecting with Being. In this context, ‘Ali
ibn Abi Talib is considered the perfect representation of muta allih. His words serve as a
guide for others to achieve the highest metaphysical awareness.

Keyword: ‘Ali, Metaphysic, Being, and al-Tabataba 1.
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

I-Aur;lgf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba' b be

< ta’ t te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim i Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er

) zai z zet

o sin S es

o syin sy es.dan ye
o= sad $ es(dengan titikidi bawah)
o= dad d de (dengan.titik di bawah)
k ta’ t te (dengantitik di bawah)
. , zet (dengan titik di

- “ ? ( bagvah)

d ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

- fa’ f ef

S qaf q qi

< kaf k ka

J lam I el

N mim m em

O nun n en
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5] Wwawu

A ha’
¢ hamzah
$ ya’

w
ha
apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

33320

-

Bac

Ditulis
Ditulis

Muta‘addidah
‘Iddah

C. Ta’ marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

-
il

Ditulis
Ditulis

Hikmah
‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h.

2l 51 & S

Ditulis

Karamah al-awliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hadll 3l<

Ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek




& ditulis A
=t fathah ditulis fa’ala
o ditulis 1
B kasrah ditulis zukira
O ditulis u
R XY dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis A
Aals ditulis Jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis 1
TBS ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
Uas 8 ditulis furtd
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis Ai
aSin ditulis baynakum
2 fathah" + wawu ditulis au
mati ditulis qawl
Js

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan apostrof

ditulis
ditulis

a’antum

u‘iddat




S ol ditulis

la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.
ol ditulis al-Qur’an

sl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf'1 (el) nya.

eladll ditulis as-Sama’
o) ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

o=l G 5
dadd) Jal

Ditulis
Ditulis

zawi al-furiid

ahl as-sunnah

Xi




Kata Pengantar
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Metafisika merupakan salah satu tema kajian filsafat yang penting
untuk dibahas. Pembahasan mengenai metafisika di dunia Islam sendiri sering
bersinggungan dengan konsep ketuhanan dalam ajarannya. Beririsannya
metafisika dan ketuhanan dalam kajian filsafat Islam merupakan sebuah poin
yang memberikan keunikan tersendiri dalam kajiannya. Dapat dilihat pada
konsep emanasi Neo-Platonis yang diadopsi oleh para filsuf muslim seperti al-
Kindi, al-Farabi, dan Ibnu Sina.!

Di tangan para filsuf muslim era awal, kajian filsafat masuk ke dalam
kajian pemikiran Islam, terutama persoalan metafisika. Dengan beberapa
modifikasi yang mereka lakukan, metafisika Islam memiliki kekhasan
tersendiri. Seperti penyelarasan antara konsep ketuhanan dengan metafisika,
serta filsafat dan lagama 'itu dapat bersatu seperti pernyataan al-Farabi yang
menyebutkan ~bahwa ' nabi dan filsuf" sama-sama -menerima limpahan
pengetahuan dari intelek aktif (al- ‘agl al-fa ‘al), namun kedudukan nabi berada

di atas kedudukan filosof.? Namun filsafat Islam dianggap mengalami

! Febta Pratama, “THE HISTORY OF THOUGHT: PHILOSOPHY IN THE VIEW OF MUSLIM
PHILOSOPHERS OF THE MIDDLE AGES”, ISTORIA: Jurnal Pendidikan dan limu Sejarah, vol. 14, no.
2 (2018), https://journal.uny.ac.id/index.php/istoria/article/view/22254, accessed 3 Jun 2024;
Hamid Fahmy Zarkasyi, “Ibn Sina’ s Concept of Wajib al-Wujud”, TSAQAFAH, vol. 7, no. 2 (2011),
p. 375. Al-Kindi dan al-Farabi menyatakan bahwa Causa Prima adalah Tuhan.

2 Ahmad Khudori Soleh, Epistemologi Islam: Integrasi Agama, Filsafat, dan Sains dalam Perspektif
al-Farabi dan Ibn Rusyd (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2017), p. 139.
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kemunduran pada saat al-Ghazali mengkritik pemikiran filsafat al-Farabi dan
Ibnu Sina melalui kitab Tahafut Al-Falasifah (kerancuan filsafat).?

Kritikan al-Ghazalt terhadap filsafat berakibat pada trasnformasi
paradigma filsafat Islam setelahnya. Berkat kritikannya terhadap pemikiran
filsafat sebelumnya, filsafat Islam mengalami perbaikan. Di wilayah Andalusia
muncul Ibnu Rusyd yang menghidupkan kembali filsafat Aristoteles yang
murni dan mengkritik al-Ghazali dengan membuat karya bernama Tahafiit Al-
Tahafut Al-Falasifah (kerancuan “Tahdfut Al-Falasifah”). Sedangkan di
wilayah timur tengah muncul tokoh seperti al-Suhrawadt al-Magqttl dan Mulla
Sadra yang meneruskan dan menyempurnakan pemikiran filsafat Ibnu Sina.*

Tradisi filsafat yang dilanjutkan oleh al-Suhrawardi dan Mulla Sadra
berkembang pesat di daerah Persia. Pemikiran keduanya dilestarikan oleh
kelompok syi‘ah yang memang sudah mengakar kuat di negeri tersebut. Salah
satu tokoh yang mewarisi pemikiran mereka adalah Sayyid Muhammad
Husein al-Tabataba’1.> Diajmemiliki peran yang besar dalam merawat dan
melanjutkan pemikiran filsafat Islam di abad ke-20 terkhusus tradisi filsafat
masya’iyyah, illaminasi-(isyragiyah),-dan al-hikmah " al-muta‘aliyah yang

dikembangkan oleh Ibnu Sina, al-Suhrawardi, dan Mulla Sadra.®

3 Seyyed Hossein Nasr, Tiga Mazhab Utama Filsafat Islam: Ibnu Sina, Suhrawardi, dan Ibnu ’Arabi,
trans. by Ach. Maimun Syamsuddin (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), p. 104.

4 Henry Corbin, The Man of Light in Iranian Sufism, trans. by Nancy Pearson (USA: OMEGA
PUBLICATIONS Publisher and Bookseller, 1994), pp. 114-5.

> Hamid Algar, “ALLAMA SAYYID MUHAMMAD HUSAYN TABATABA'l: PHILOSOPHER, EXEGETE,
AND GNOSTIC”, Journal of Islamic Studies, Oxford University Press, vol. 17, no. 3 (2006), p. 5.

6 Abdul Jabbar al-Rifa’i, Tahdis al-Dars al-Kalami wa al-Falsafi fi al-Hauzah al-‘llmiyah (Iraq: Dar
al-Mada li al-Nasyr wa al-Tawzi’, 2014), p. 223.
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Selain merawat tradisi filsafat Islam sebelumnya, al-Tabataba’i juga
mengembangkan corak pemikiran filsafatnya sendiri. Hal ini tampak di
berbagai karyanya seperti Bidayah al-Hikmah yang merupakan pengganti dari
karya filsafat Mulla Hadi Sabzawari’ dan Nihdyah al-Hikmah sebagai
pengganti al-Asfar al-Arba ‘ah yang berjumlah sembilan jilid karya Mulla
Sadra. Al-Tabataba’l mengarang dua karya tersebut untuk mempermudah
orang-orang dalam mempelajari mazhab filsafat a/-hikmah al-muta‘aliyah.
Baik Bidayah al-Hikmah dan Nihayah al-Hikmah masing-masing hanya terdiri
dari seratus delapan puluh (180) dan dua jilid yang setiap jilidnya kurang lebih
berjumlah tiga ratus tiga puluh (330) halaman.®

Pemikiran al-Tabataba’i pada karyanya seperti Bidayah Al-Hikmabh,
Nihayah Al-Hikmah dan Usiil Al-Falsafah Wa Al-Mazhab Al-Wagqi T sangat
berpengaruh dalam kajian filsafat Islam modern. Namun, pemikirannya pada
karya-karyanya yang lebih ringkas seperti 'A/i Wa al-Falsafah al-Ilahiyah (*Ali
dan Metafisika).dan berbagai artikel-artikelnya masih minim dibahas. 'Ali Wa

al-Falsafah al-Ilahtyah-adalah salah-satu kitab-karya al-Tabataba’it yang

7 Haji Mulla HadT1 al-Sabzawari (1797-1873) adalah seorang filsuf Islam terkemuka pada masa
Qajar, ahli teologi, dan penyair. Lahir di Sabzawar, Khurasan, ia belajar agama dan filsafat sejak
muda, lalu mendalami ilmu-ilmu intelektual di Isfahan, di bawah bimbingan ulama besar,
terutama dalam ajaran filsafat Sadr-al-Din Syirazi (Mulla Sadra). Setelah bertahun-tahun belajar
dan mengajar di Masyhad dan melakukan ibadah haji, al-Sabzawari kembali ke Khurasan,
mengajar filsafat dan menulis karyanya yang terkenal, Syarh al-Manzimah yang menjadi rujukan
penting dalam mempelajari filsafat Islam di Persia pada abad ke-18. Bagian metafisika pada
karyanya tersebut kemudian diterjemahkan oleh Mehdi Mohaghegh dan Toshihiko lzutsu ke
dalam bahasa Inggris. Mulla Hadi Sabzavari, The Metaphysics of Sabzvdri, trans. by Mehdi
Mohaghegh and Toshihiko Izutsu (USA: Caravan Books, 1977), pp. 11-28.

8 al-Rifa’i, Tahdis al-Dars al-Kalami wa al-Falsafi fi al-Hauzah al-‘llmiyah, p. 217.
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membahas bagaimana agama dan filsafat dapat saling menerima dalam
membantu manusia dalam mencapai kesempurnaan. Al-Tabataba’t
memberikan ungkapan bahwa filsafat di dunia Islam itu seperti “serigala yang
dituduh membunuh Nabi Yusuf”. Permisalan ini menjelaskan bahwa meski
filsafat itu mungkin buruk seperti serigala, namun menuduh serigala berbuat
buruk padahal tidak adalah bentuk fitnah dan tuduhan palsu atasnya.®

Di dalam buku S%i ‘ite Islam al-Tabataba’1 menerangkan bahwasanya ‘Ali
bin Abi Thalib adalah peletak dasar pembahasan metafisika (a/-Falsafah al-
llahiyah) di dunia Islam. Sebagai seorang pemikir pertama dalam Islam yang
membahas metafisika, dia dikenal karena caranya yang sistematis dalam
menjawab persoalan-persoalan esensial menggunakan logika dan rasionalitas.
Dia mengupas masalah-masalah yang sebelumnya jarang diperhatikan oleh
para filsuf dan menawarkan perspektif baru yang membentuk fondasi
pemikiran selanjutnya. Bahkan dalam situasi genting seperti pertempuran, dia
tetap dapat mendiskusikan perkara-perkara metafisika.*

Tidak hanya itu, terdapat pemikiran unik al-Tabataba’t-dalam 'A/i wa al-
Falsafah al-Ilahiyah, yakni® pernyataannya  bahwasanya agama (al-din)
mendakwahkan kepada manusia kepada filsafat ketuhanan atau metafisika

ketuhanan, yakni menggapai pengetahuan mengenai ketuhanan dengan

® Muhammad Husayn al-Tabataba’i, “’Ali wa al-Falsafah al-llahiyah”, in Al-Ins@n wa Al-‘Agidah
(Qum: Maktabah Fadak, 2005), p. 285.

10 Muhammad Husayn al-Tabataba't, SHI’ITE ISLAM, trans. by Seyyed Hossein Nasr (New York:
State University of New York Press, 1975), p. 47.
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argumentasi rasional.’* Pernyataan ini didasarkan pada interpretasi al-
Tabataba’1 terhadap hadits dalam kitab Usial al-Kafi yang berbunyi
“Sesungguhnya kami para Nabi diperintahkan untuk mengajarkan (apa yang
diberikan kami berupa wahyu) sesuai kemampuan akal manusia”.**> Dalam
interpretasinya al-Tabataba’1 menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan antara
konsep metafisika berdasarkan nalar manusia dengan konsep yang berdasarkan
wahyu. Menurutnya, ajaran para Nabi membantu akal manusia untuk lebih
sempurna dalam memahami wujud metafisika. Argumen ini menjadi pembeda
antara konsep metafisika yang murni dari buah nalar manusia dengan konsep
yang dibantu oleh sumber wahyu.*®

Dalam 'Ali wa al-Falsafah al-Ilahiyah al-Tabataba’1 menulis pasal yang
berjudul al-marahil al-khams [i ma ‘rifatillah ta‘ala (lima tingkatan dalam
memahami Allah/Being/Sein). la memulai pembahasanya dengan mengutip
perkataan ‘Ali yang ia klaim sebagai tingkatan-tingkatan dalam memahami al/-

falsafah al-ilahiyah (metafisika).*/Kelima tingkatan tersebut secara berurutan

11 3l-Tabataba’t, “‘Ali wa al-Falsafah al-llahiyah”, p. 286.

12 Muhammad Ya’qub al-Kulayni, Al-Usal Al-Kafi, vol. 1 (Tehran: Maktabah al-Shodug, 1962), p.
72. Hadits no. 15. Kitab ini adalah kitab kumpulan hadits-hadits yang dapat diterima oleh syi’ah
sebagai rujukan ajaran mereka. Derajatnya setara Shahih Al-Bukhari di dunia Sunni. Sehingga
hadits yang dikutip oleh al-Tabataba’l ini dapat dijadikan landasan yang benar dalam membangun
pemikirannya.

13 al-Tabataba’t, “’Ali wa al-Falsafah al-llahiyah”, p. 284.

14 syarif al-Radhi, Nahj al-Balaghah, 4th edition (Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani, 2004), pp. 39—
40. Narasi yang diuraikan oleh ‘Ali adalah sebagai erikut:
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dari dasar hingga puncaknya adalah ma rifatullah, tasdiq, tawhid, ikhlds, nafy
al-sifat. Adanya tingkatan atau gradasi dalam bermetafisika menurut al-
Tabataba’1 diperlukan oleh manusia, karena manusia dalam mengetahui
sesuatu lebih mudah memahami dari hal yang sederhana lalu secara berlanjut
bertambah kompleks. Hal ini dipengaruhi oleh faktor daya masing-masing akal
manusia yang berbeda-berbeda.?®

Dari uraian di atas, penelitian mengenai konsep metafisika perspektif al-
Tabataba’1 penting untuk dilakukan. 'Ali wa al-falsafah al-ilahiyah yang
dijadikan sebagai judul karyanya menunjukkan bahwa ada sebuah konsep
tersendiri di mana ‘Ali sebagai manusia disandingkan dengan Falsafah
llahiyah (Metafisika). Hal ini menjadikan pemikiran al-Tabataba’t unik,
karena ‘Ali yang adalah tokoh muslim dipandang memiliki pemikiran
metafisika. Sedangkan para filosof muslim sebelumnya — bahkan yang

berdekatan dengan masa hidup ‘Ali — tidak pernah membahas metafisika ‘Ali.

o . 88 _ o0gz7 .z =%, b L gl I& oz
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Artinya: “Esensi agama adalah mengetahui-Nya;, kesempurnaan mengetahui-Nya
adalah percaya kepada-Nya,; kesempurnaan percaya kepada-Nya adalah menyatakan Keesaan-
Nya; kesempurnaan menyatakan Keesaan-Nya adalah ikhlas kepada-Nya; dan, kesempurnaan
ikhlas kepada-Nya adalah menyangkal atribut-Nya, karena setiap atribut adalah bukti bahwa itu
berbeda dari yang dikaitkan denganya, dan segala sesuatu yang dikaitkan dengan sesuatu
berbeda dari atribut. Jadi, siapa pun yang mengaitkan atribut dengan Tuhan mengakui
keserupaan-Nya; dan, barangsiapa mengakui keserupaan-Nya, dia menduakan-Nya; dan,
barangsiapa menganggap-Nya [sebagai] dua, ia menyatakan bagian bagi-Nya; dan, siapa pun
yang menyatakan bagian-bagian bagi-Nya maka ia bodoh terhadap-Nya; dan, siapa pun yang
bodoh terhadap-Nya maka ia menjadikan-Nya sebatas isyarat; dan, siapa pun yang membatsi-
Nya dengan isyarat maka ia mengakui keterbatasan bagi-Nya; dan, barangsiapa mengakui
keterbatasan bagi-Nya, maka ia menghitung-Nya.”

15 al-Tabataba’t, “’Ali wa al-Falsafah al-llahiyah”, p. 307.
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Dari indikasi tersebut, penelitian perlu dilakukan untuk mengungkap apa yang

ada di baliknya.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, masalah yang diteliti dalam penelitian

ini adalah pemikiran metafisika al-Tabataba’i, dengan fokus pembahasan

antara lain:

1.

2.

Bagaimana al-Tabataba’t membangun argumen metafisikanya?
Bagaimana al-Tabataba’1i menyandingkan ‘Ali bin Abi Thalib dengan

metafisika sebagai kajian filsafatnya?

. Tujuan Penulisan

Tujuan penelitian ini di antaranya adalah:

Mengkaji pemikiran Muhammad Husein al-Tabataba’t mengenai
metafisika Islam berdasarkan perspektif yang diuraikan dalam karyanya
‘Ali wa al-Falsafah al-llahiyah dan karya-karya lainnya.
Mengtidentifikast © kontribusi** pemikiran® ‘al-Fabataba’t  terhadap

perkembangan kajian metafisika Islam modern.

. Manfaat Penulisan

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam
memperluas wawasan mengenai perkembangan filsafat Islam,

khususnya dalam kajian metafisika yang dipadukan dengan ajaran
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wahyu, serta mengungkapkan bagaimana pemikiran al-Tabataba’i
memainkan peran penting dalam melestarikan tradisi filsafat di era
modern. Kajian metafisika Islam di dunia modern mengalami
kemandekkan dan kurang mendapat perhatian. Penelitian ini
menawarkan keberlanjutan kajian atasnya.

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam kepada para pelajar filsafat Islam dan akademisi
tentang relevansi dan aplikasi pemikiran metafisika al-Tabataba’i
dalam konteks kontemporer. Pemahaman ini bisa dijadikan dasar
dalam kajian-kajian filsafat Islam yang lebih lanjut.

3. Manfaat Historis: Penelitian ini akan memberikan dokumentasi
historis tentang peran al-Tabataba’i dalam menghidupkan kembali
dan melestarikan filsafat di Iran, serta kontribusinya terhadap
pembentukan filsafat Islam modern yang masih berlanjut hingga saat
ini.

E. Tinjauan Pustaka
Berikut beberapa penelitian yang penulis jadikan tinjauan dalam
melakukan penelitian terhadap konsep tingkatan pemahaman manusia
mengenai metafisika dalam perspektif al-Tabataba’:
Pertama, Ahmad Muchaddam Fahham menulis skripsi berjudul

“Tuhan dalam Filsafat ‘Allamah Thabathaba’i” yang kemudian menjadi



buku, ditulis pada tahun 2012.'° Penelitian ini menjelaskan bahwa
manusia dapat mengetahui Tuhan melalui perenungan. Buku ini
menerangkan metafisika perspektif al-Tabataba’1. Pemikiran metafisika
al-Tabataba’t yang terdapat pada buku ini belum menjelaskan
pemikirannya mengenai tingkatan nalar manusia dalam memahami
metafisika ketuhanan. Objek kajian pada tulisan ini hanya berfokus pada
Nihayah al-hHikmah, sedangkan yang penulis angkat adalah 'A/i wa al-
Falsafah al-Ilahiyah. Selain itu, problem teologi lebih banyak dibahas
dibandingkan berfokus pada konsep metafisikanya.

Kedua, Abdul Jabbar al-Rifa‘t menulis buku yang berjudul “7ahdis al-
Dars al-Kalami wa al-Falsafi fi al-Hauzah al-‘[lmiyyah (Pembaharuan
Pembelajaran Ilmu Kalam dan Filsafat di Hawzah Ilmiah)” adalah salah
satu buku yang menerangkan bagaimana pemikiran teologi Islam dan
filsafatnya diajarkan di Hawzah llmiah (semacam seminari atau pesantren
milik syi‘ah yang terdapat di Irak dan Iran):}" Al-Rifa‘T memasukkan al-
Tabataba’1 sebagai salah seorang tokoh yang -berkontribusi pada
perkembangan kajian teologi dan'filsafat di Hawzah limiah. Dalam buku
ini juga dijelasakan pemikiran-pemikiran al-Tabataba’i teologi dan
filsafatnya. Al-Rifa‘t hanya menjelaskan metode yang digunakan al-

Tabataba’it dalam menulis ‘Ali wa al-Falsafah al-llahiyah, yakni

16 Achmad Muchaddam Fahham, Tuhan dalam Filsafat ‘Allamah Thabathaba’i (Yogyakarta:
RAUSYANFIKR INSTITUE, 2012).
17 al-Rifa’i, Tahdis al-Dars al-Kalami wa al-Falsafi fi al-Hauzah al-‘limiyah.
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menggunakan al-Qur’an dan sunnah untuk membangun argumen
filosofisnya.

Ketiga, ‘Ali Jaber Alu Safa menulis sebuah tesis yang berjudul
“Nazariyyah al-Ma ‘rifah wa al-Idrakat al-I tibariyyah ‘Inda al-‘Allamah
al-Tabataba’t (Teori Pengetahuan dan Teori Persepsi Konseptual
Perspektif al-‘Allamah al-Tabataba’1).*® Tesis ini menghadirkan sebuah
epistemologi pengetahuan yang digagas oleh al-Tabataba’l serta
penerapannya. ‘Ali Jaber menjelaskan bahwa al-Tabataba’t membagi
pengetahuan menjadi pengetahuan perspesi hakiki (yang dapat diketahui
secara langsung) dan pengetahuan persepsi konseptual (yang diketahui
dengan penalaran seperti konsep teori). Teori ini dibangun oleh al-
Tabataba’1 berdasarkan konsep kausalitas (al-‘illah wa al-ma'lil).
Pembahasan mengenai metafisika tidak ditonjolkan meskipun cakupan
pembahasannya beririsan.

Keempat;Eatih Tbrahim [Putra Muhammad,; menulis skripsi berjudul
“Konsep. Al-Wujud. Menurnt Husein Thabathaba’i”.'® Tulisan ini
menjelaskan pemikirah Allamah Sayyid Muhammad Husein al-Tabataba’1
mengenai al-wujiid yang bermakna being atau existence. Fatih berfokus

pada pengungkapan kebaruan epistemologi a/-wujud yang dicetus oleh al-

18 “Ali Jabir Alu Shofa, Nazriyah al-Ma‘rifah wa al-Idrakat al-‘Itibariyah ‘Inda al-‘Allamah al-
Tabataba’i (Lebanon: Dar al-Hadi, 2001).

19 Fatih Ibrahim Putra Muhammad, “Konsep Al-Wujud Menurut Husein Thabathaba’i”
(Yogyakarta, 2023).
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Tabataba’1 di dalam kajian filsafat Islam. Selain itu, diungkapkan pula
bahwa al-Tabataba’1 mengoreksi dan mengkritisi konsep-konsep al-wujiid
para filsuf muslim sebelumnya. Namun tulisan ini belum mengeksplorasi
lebih jauh konsep metafisika al-Tabataba’i, sedangkan pembahasan
mengenai al-wujid erat kaitannya dengan konsep metafisika Islam (ma
ba‘da tabi ‘tyah).

Kelima, Umi Hafsah menulis tesis pada tahun 2018 berjudul “Filsafat
Moral al-Tabataba’i”.?° Hafsah menemukan dua prinsip utama dalam
etika perspektif al-Tabataba’i, yaitu prinsip wujib (motif dasar dari
tindakan individual di saat manusia merasa perlu untuk melakukan
sesuatu) dan istikhdam (prinsip pemanfaatan sebagai motif tindakan
karena manusia dalam memenuhi kebutuhan selalu memanfaatkan segala
sesuatu yang ada di luar dirinya seperti manusia lainnya). Al-Tabataba’t
dijelaskan mendasari konsep etikanya berdasarkan konsep al-harakah al-
Jjauhariyah yang:menyatakan bahwa, wujud selalu:bergerak ke arah yang
lebih sempurna dari sebelumnya. - Selain itu, Hafsah menyatakan bahwa
kinerja etika al-Tabataba’1 dekat dengan konsep etika hedonisme serta
meskipun konsep etikanya bercorak teleologis ia menekankan pada

individu (non-utilitarianisme).

20 ymi Hafsah, “Filsafat Moral al-Tabataba’i” (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,

2019).
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Keenam, Hamid Algar menulis artikel berjudul “‘Allama Sayyid
Muhammad Husayn Tabataba'i: Philosopher, Exegete, And Gnostic”
yang diterbitkan oleh Oxford University Press.?! Artikel ini berisi tentang
biografi al-Tabataba’1 yang terdiri dari perjalanan hidup, intelektual, dan
beberapa pemikirannya. Algar menulis pertemuan-pertemuan yang
dilakukan oleh al-Tabataba’l bersama Sayyed Hoesin Nasr dan Henry
Corbin yang berujung pada transmisi pemikirannya sampai di dunia
intelektual barat. Tulisan ini penting untuk dijadikan tinjauan karena
menjelaskan bagaimana al-Tabataba’1 bisa menjadi seorang filsuf muslim
berpengaruh di abad ke-20.

Ketujuh, Habibullah Babai menulis artikel jurnal bertema filsafat
agama berjudul “Perspektif Allamah Tabataba’i Tentang Teori Persatuan
Dalam Filsafat Agama”.?2 Tulisan ini membahas teori persatuan sosial
menurut Allamah al-Tabataba’i, yang mencakup berbagai dimensi
masyarakat dan berdampak pada kestabilan;sosial: Persatuan ini berbeda
dengan keadilan sosial dan berakar pada keyakinan universal serta
kosmologis" individu.'Tujuan utama /‘persatuan dalam pandangan Islam

adalah tauhid dan makrifat, yang mengarahkan masyarakat pada satu

21 Algar, “ALLAMA SAYYID MUHAMMAD HUSAYN TABATABA'l: PHILOSOPHER, EXEGETE, AND
GNOSTIC”.

22 Habibullah Babai, “Perspektif Allamah Tabataba’i Tentang Teori Persatuan Dalam Filsafat
Agama”, Kanz Philosophia : A Journal for Islamic Philosophy and Mysticism, vol. 3, no. 1 (Sekolah
Tinggi Filsafat Islam (STFI) Sadra, 2013), p. 117.
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tujuan bersama. Persatuan sosial ini memberikan kestabilan baik pada
kehidupan sosial maupun individual.

Kedelapan, Waryono Abdul Ghafur menulis desertasi berjudul
“Millah Ibrahim dalam al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya Muhammad
Husein al-Tabataba’1”.2% Tulisan ini merupakan salah satu kajian penting
tentang pemikiran al-Tabataba’t di dalam tafsir. Secara tematis Ghafur
menganalisis konsep millah Ibrahim yang terdapat pada tafsir al-Mizan.
Millah Ibrahim berarti kepercayaan atau cara hidup yang dipraktekkan
oleh Ibrahim dalam melaksanakan agama Allah. Al-Tabataba’t
mengemukakan bahwa agama Allah yang diturunkan kepada Ibrahim
berlaku bagi siapa saja, tidak hanya berlaku khusus bagi umat muslim.

Kesembilan, Heru Dayatullah menulis artikel jurnal berjudul “Studi
Komparatif Epistemologi Suhrawardi Dan Allamah Thabathaba’i”.?*
Dalam artikel ini dijelaskan bahwa pandangan al-Suhrawardi dan Allamah
al-Tabataba’t memiliki kesamaan dalam,memahami ‘ilm husuli, yaitu
bahwa pengetahuan ini diperoleh melalui hubungan manusia dengan
dunia ide dan 'dunia akal. Namun, Allamah al-Tabataba’t memberikan
perhatian khusus pada proses perubahan ilm hudiiri menjadi ‘ilm husuli,

sesuatu yang tidak dibahas oleh al-Suhrawardi. Al-Suhrawardi

23 Waryono Abdul Ghafur, “Millah Ibrahim dalam Al-Mizan fi Tafsir Al Qur’an Karya Muhammad
Husein Ath Thabathaba'i”.

24 Heru Dayatullah, “STUDI KOMPARATIF EPISTEMOLOGI SUHRAWARDI DAN ALLAMAH
THABATHABAI”, Jurnal Teknologi Pendidikan, vol. 2, no. 1 (2013), http://ejournal.uika-
bogor.ac.id/index.php/TEK/article/view/446, accessed 3 Oct 2024.
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menekankan pentingnya kesadaran diri sebagai syarat utama dalam
memperoleh pengetahuan, karena tanpa kesadaran ini, manusia tidak bisa
benar-benar memahami objek pengetahuannya. Menurut Suhrawardi,
kesadaran dan perhatian diri terhadap bentuk-bentuk pemahaman adalah
inti dari pengetahuan dan proses berpikir.

Kesepuluh, Fatimah Isyti Karimah dan Iwan Caca Gunawan menulis
artikel berjudul “Manhaj Tafsir Al-Mizan Fi Tafsir al-Quran karya
Muhammad Husain Thabathaba’i”.?® Tulisan ini mengeksplor metode
yang dipakai al-Tabataba’t dalam menafsirkan al-Qur’an. Pendekatan
yang dipakai adalah tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an dengan metode
penulisannya mengikuti urutan mushafi, memaparkan gambaran umum
surat dan ayat, serta menyajikan pandangan pribadi al-Tabataba’1 setelah
menukil pendapat para ulama. Tafsir ini juga mencakup pembahasan
riwayat, filosofi, dan kesimpulan umum dari ayat atau surat yang dikaji.
Adanya penafsiran; . secara, ; filosofis; | terhadap- - ayat-ayat al-Qur’an
menunjukkan babwa  al-Tabataba’t memakai penalaran-burhani.

Berdasarkan  uraian "di/ atas; dapat™ disimpulkan bahwa kajian
mendalam tentang metafisika perspekti al-Tabataba’i yang diangkat
dalam penelitian ini tergolong baru. Bahkan penelitian mengenai kitab ‘A/i

wa al-Falsafah al-Ilahiyah belum dilakukan. Penelitian mengenai filsafat

25 Fatimah Isyti Karimah and lwan Caca Gunawan, “Manhaj Tafsir Al-Mizan Fi Tafsir al-Quran karya
Muhammad Husain Thabathaba’i”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, vol. 2, no. 1 (2022), pp. 41-8.
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meskipun sudah menyinggung tema metafisika, belum mengungkap apa
yang ada pada karya tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bagian dari kajian-kajian atas pemikiran filsafat al-Tabataba’1 terutama

mengenai metafisika dalam khazanah pemikiran Islam.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
metode kualitatif. Penelitian ini mengidentifikasi konsep metafisika al-
Tabataba’1 dengan membandingkannya dengan aliran filsafat Islam
sebelumnya. Penelitian ini bermaksud menguraikan berbagai literatur
terkait yang membahas konsep metafisika dalam filsafat Islam
terkhusus konsep metafisika perspektif Sayyid Muhammad Husayn al-
Tabataba’1.

2. Sifat Penelitian
Penelitian© ini" bersifat” ‘deskriptif-analitik —untuk memperoleh
kesimpulan sebagai hasil penelitian.?® Penelitian ini dimulai dengan
mendeskripsikan data tentang konsep metafisika filsafat Islam terutama
konsep metafisika al-Tabataba’1 yang diperoleh dari sumber penelitian

secara sistematis. Data-data yang telah dikumpulkan kemudian

26 Anton Bakker, Metodelogi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), p. 54.
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dianalisa untuk menemukan poin kebaruan dari konsep metafisika
perspektif al-Tabataba’1.
3. Sumber Data Penelitian

Berikut adalah sumber data dalam penelitian ini yang terbagi menjadi

dua, yaitu:

a. Data Primer
Data primer yang digunakan sebagai rujukan dalam menyusun
penelitian ini adalah kitab 'A/i wa al-Falsafah al-Ilahiyah karya al-
Tabataba’t. Buku-buku karya ‘Allamah Sayyid Muhammad
Husayn al-Tabataba’1 selain 'Ali wa al-Falsafah al-llahiyah juga
dijadikan sebagai data primer antara lain Shi ‘ite Islam, A Shi ‘ite
Anthology, Tafsir al-Mizan, dan Risalah al-Wildayah. Karya-karya
ini digunakan untuk mendukung dan memetakan pemikiran al-
Tabataba’1 mengenai Ali dan Metafisika.

b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan sebagai rujukan-dalam menyusun
penelitian int-meliputi buku-buku dan artikel jurnal yang meneliti
pemikiran al-Tabataba’1, yang berguna untuk memberikan konteks
yang lebih luas serta memverifikasi dan melengkapi informasi dari
sumber primer.

4. Pendekatan Penelitian
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Penulis menggunakan pendekatan analisis filosofis, yakni data-data
yang telah didapat dari sumber primer dan sekunder akan dianalisis
dengan pendekatan filosofis untuk menginterpretasi gagasan-gagasan
al-Tabataba’l yang terdapat pada objek penelitian.?’ Menganalisis
konsep metafisika al-Tabataba’1 adalah konteks penelitian ini.
5. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi.
Langkah-langkah penelitian ini diawali dengan pengumpulan data.
Data primer diperoleh langsung dari kitab karya al-Tabataba’i,
sementara data sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur yang
relevan.
6. Metode Pengolahan Data

Setelah berbagai data yang relevan terkumpul, prosedur selanjutnya
yang perlu dilakukan adalah proses pengolahan data. Adapun teknik
pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a, Deskripsi

Analisis data dilakukan secara 'deskriptif untuk menggambarkan

secara rinci pemikiran al-Tabataba’1.
b. Analisis

Tahap berikutnya adalah interpretasi data, di mana keterangan

mengenai Ali dan konsep-konsep seperti wujud metafisika

27 bid., p. 41.
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(being/Allah/Tuhan) dan tingkatan pemahaman manusia mengenai
wujud yang terdiri dari ma rifatullah, tasdiq, tauhid, ikhlas, naft
al-sifat dianalisis secara mendalam. Interpretasi ini bertujuan
untuk memahami bagaimana al-Tabataba’i mengintegrasikan

filsafat ke dalam kerangka filsafat Islam dan filsafat lainnya.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan diuraikan menjadi beberapa bab yang

sistematis beserta sub-sub bab yang berkaitan. Antara lain:

I.

Bab satu berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian secara teoritis dan praktis, tinjauan
pustaka, metode penelitian.

Bab dua berisi pembahasan mengenai dinamika perkembangan kajian
metafisika Islam.

Bab tiga berisi biografi dan pemikiran ‘Allamah Sayyid Muhammad
Husayn-al-Tabataba’1.

Bab ‘empat berisi tentang analisis kebaruan dalam konsep ‘Ali dan

metafisika dalam pemikiran al-Tabataba’t.

. Bab lima berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kajian ini memberikan jawaban dan kontribusi dalam kajian filsafat

Islam, diantaranya:

1.

Al-Falsafah Al-Ilahiyah dalam pemikiran al-Tabataba’1 dapat dimaknai
sebagai metafisika, Being/Sein atau ultimate reality, modus eksistensi
ontologis, dan worldview. Pemaknaan ini tidak hanya berjenjang tetapi
juga sirkular. Semua ferm ini berpengaruh bagi dasein dalam
mengadanya. Kesadaran bahwa modus mengada dasein dengan Sein
sama menjadikan dasein sebagai muta’allih dalam gerak penyempurnaan
dirinya. Dalam pemikiran al-Tabataba’1, muta’allih terkoneksi dengan
Sein dalam interaksinya dengan adaan-adaan selainnya (beings).
Pemikiran al-Tabataba’i berada dalam khazanah hikmah muta‘aliyah
sehingga dasein atau muta’allih selaln bergerak dalam penyempurnaan

serta-menghamba’pada Sein.

‘Ali Bin Abi Thalib adalah representasi sempurna sosok muta’allih.
Meski derajat muta’allih atau kewaliannya diberikan dari Allah atau
Being, melalui perkataan-perkataannya manusia selainnya dapat meraih
derajat yang sama dengannya. Jika meminjam istilah eksistensialisme,

‘Ali dalam pemikiran al-Tabataba’i digambarkan sebagai manusia
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otentik. Al-Tabataba’i melalui ‘Ali wa al-falsafah al-ilahiyah
menjelaskan dan menggambarkannya secara ringkas. Intelektualitas Ali
yang tergambar dalam perkataan-perkataannya dijadikan sebagai acuan

bagi manusia dalam menggapai derajat muta’allih.

Penelitian ini juga mengungkap struktur penalaran al-Tabataba’i yang
konsisten mengelaborasi bayan, burhan, dan ‘irfan, sebagaimana ciri
khas aliran hikmah muta ‘altyah yang dianutnya. Pendekatan ini terlihat
jelas dalam ‘Ali wa al-Falsafah al-llahiyah, di mana ia mengutip
perkataan ‘Ali bin Abi Thalib dari berbagai sumber seperti Nahj al-
Balaghah, Bihar al-Anwar, dan Ghurar al-Hikam, lalu menjelaskannya
dengan argumen burhan dan ‘irfan. Selain itu, epistemologi al-
Tabataba’1, yang berlandaskan pada fitrah manusia sebagai instrumen
untuk memahami realitas materi dan metafisik, mencerminkan
pendekatan filosofisnya yang khas. Hal ini terlihat dalam konsep-konsep
seperti al-idrakatr al-i ‘tibariyah, di mana hubungan-antara nalar manusia
dan realitas, menjadi dasar pemikiran filosofisnya. Pemikiran etika dan
estetikanya dijelaskan dengan konsep penalarannya ini, di mana nilai-
nilai baik atau ideal muncul setelah mengabstraksikan realitas sekitar.
Konsep ini berjalan sebagai modus eksistensi dasein yang menunjukkan
bagaimana penalaran filosofis al-Tabataba’i ini terintegrasi dengan

berbagai pemikiran.
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B. Saran

Penulis menyoroti kontribusi al-Tabataba’i yang menggambarkan ‘Ali
sebagai manusia sempurna dalam mengada, yang menjadi gagasan signifikan
untuk perkembangan filsafat Islam. Dari kajian ini penulis menyarankan
pentingnya mengembangkan eksistensialisme berbasis filsafat Islam, dengan
menekankan bahwa metafisika Islam seharusnya tidak hanya menyoroti
validitas keimanan, tetapi juga relevansinya dalam kehidupan duniawi. Hal
ini selaras dengan pandangan al-Tabataba’i yang tertuang dalam karya-

karyanya.
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